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ABSTRAK 
Singkong merupakan salah satu jenis tanaman umbi-umbian, tanaman ini dapat beradaptasi di daerah yang 
memiliki iklim tropis. Umumnya, masyarakat Indonesia mengkonsumsi singkong, pisang dan jenis buah dan 
umbi-ubian lainnya sebagai olahan berupa keripik sebagai camilan. Keripik singkong merupakan produk 
olahan singkong yang banyak diproduksi UKM (Usaha Kecil Menengah). UKM keripik singkong “Mbak 
Sum” memproduksi olahan singkong dalam sekali produksi menghasilkan 10-20 Kg keripik singkong, 
namun proses pemotongan singkong masih menggunakan alat tradisional atau manual. Untuk dapat 
meningkatkan kapasitas produksi pemotongan singkong bagi UKM keripik singkong “Mbak Sum” maka 
perlu dilakukan pengembangan alat pemotongan secara otomatis yang dapat mempercepat proses produksi. 
Sehingga dapat meningkatkan jumlah produksi keripik singkong, memperbaiki kinerja saat pemotongan 
keripik dengan hasil produk yang lebih baik, menghemat waktu pengerjaan dan mengurangi kelelahan 
pekerja. Untuk itu dilakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat pembuatan dan penyerahan alat 
Pemotong Singkong Otomatis ke UKM “Mbak Sum” guna meningkatkan kapasitas produksi keripik 
singkong. Selain itu diharapkan dengan adanya alat ini UKM “Mbak Sum” bisa menciptakan inovasi produk 
baru selain keripik singkong. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara agraris, 
kehidupan sebagian besar masyarakat ditopang 
oleh hasil-hasil pertanian. Bahan baku hasil 
industri pertanian ini diantaranya adalah umbi 
ketela pohon (singkong). Tanaman singkong 
dapat dikonsumsi umbinya [1]. Keripik 
singkong merupakan produk olahan singkong 
yang banyak diproduksi UKM di Kabupaten 
Tuban, termasuk salah satunya adalah UKM di 
Desa Ngawun Kecamatan Parengan Kabupaten 
Tuban. Hal ini dikarenakan melimpahnya 
produksi panen tanaman singkong atau ketela 
pohon di Desa Ngawun yaitu sebanyak 64 ton 
pada tahun 2020 [2]. Keripik singkong sangat 
digemari oleh masyarakat [3] sehingga 
tingginya daya beli konsumen terhadap keripik 
singkong sangat tinggi karena harganya yang 
ekonomis hal ini mempengaruhi permintaan 
keripik singkong yang semakin meningkat. 
Adanya peningkatan permintaan tersebut akan 
mempengaruhi perkembangan usaha keripik 

singkong dan menyebabkan munculnya merek-
merek baru terkait dengan produk sejenis. 

UKM merupakan usaha milik perorangan 
atau badan usaha perorangan yang sangat penting 
dalam struktur perekonomian negara [4]. UKM 
keripik singkong “Mbak Sum” memproduksi 
olahan singkong dalam sekali produksi 
menghasilkan 10-20 Kg keripik singkong. 
Selain mempunyai pelanggan tetap, keripik 
singkong yang dihasilkan dijual di pasaran 
dalam bentuk kemasan plastik beraneka ragam 
ukuran yang masih dikemas secara sederhana. 
UKM keripik singkong “Mbak Sum” lebih 
memfokuskan pembuatan keripik singkong 
karena bahan baku melimpah dan lebih 
menguntungkan. Di bawah binaan Pemerintah 
Desa Ngawun keripik singkong “Mbak Sum” 
ini menjadi salah satu ikon UKM di Desa 
Ngawun untuk menumbuhkan ekonomi 
kerakyatan. 

Dikarenakan UKM merupakan usaha 
dengan skala kecil, banyak permasalahan yang 
masih menjadi penghambat berkembangnya 
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UKM [5]. Permasalahan mitra saat ini 
terkendala pada proses pemotongan keripik 
singkong dikarenakan pemotongan masih 
dilakukan dengan cara manual yaitu dengan 
memotong atau mengiris singkong 
menggunakan pasah atau pisau potong 
sederhana, sehingga proses produksi kurang 
efisien karena memakan waktu yang cukup 
lama dan kapasitas yang terbatas [6].  

 

 

Gambar 1. Proses Pemotongan atau Pengirisan  
Singkong Manual 

Selain membutuhkan waktu lama 
pemotongan singkong secara manual juga akan 
mempengaruhi kerapihan hasil potong 
singkong, karena memiliki ketebalan yang 
berbeda-beda [7].  

Banyak hal yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi suatu 
proses produksi, salah satunya dilihat dari 
penggunaan sarana dan prasarana dalam proses 
produksi [8]. 

Untuk dapat melakukan perbaikan dan 
pengembangan proses produksi keripik, perlu 
dilakukan  pengembangan alat bantu yang 
digunakan pada proses produksi [9], sehingga 
dapat meningkatkan kapasitas produksi 
pemotongan singkong bagi UKM keripik 
singkong “Mbak Sum”. Untuk itu perlu 
dilakukan pengembangan alat pemotong secara 
otomatis. Pengembangan produk merupakan 
penciptaan produk baru atau dengan 
mengembangkan produk yang sudah ada. 
Proses pengembangan produk baru biasanya 
sangat penting bagi keberhasilan bisnis dalam 
jangka panjang [10]. Teknologi tepat guna 
adalah menjadi bagian utama dari konsep 
pemikiran alat/mesin ini [11]. 

Kelebihan alat pemotong keripik 
singkong otomatis ini dapat memudahkan 

proses pemotongan yang awalnya masih 
manual menggunakan pasah dan pisau potong 
sederhana menjadi alat pemotong otomatis 
sehingga bisa memotong singkong dengan 
mesin yang bisa diatur sesuai dengan 
kebutuhan. Sehingga dapat meningkatkan 
jumlah produksi, memperbaiki kinerja saat 
pemotongan keripik dengan hasil produk yang 
lebih baik, menghemat waktu pengerjaan dan 
mengurangi kelelahan pekerja.  

 
METODE PELAKSANAAN 

Perancangan dan pembuatan alat 
pemotong singkong otomatis ini dikerjakan di 
Laboratorium Manufaktur Teknik Industri 
Unirow Tuban pada bulan Maret 2022 sampai 
dengan Juli 2022. Adapun tahapan pelaksanaan 
kegiatan ini adalah: 
1. Observasi dan identifikasi permasalahan 

mitra 
2. Wawancara 

Setelah dilakukan observasi permasalahan 
mitra. Kemudian dilakukan wawancara atau 
interview guna mengetahui kebutuhan 
pengguna atau customer needs. Hal ini 
dimaksudkan agar dapat mengetahui 
kebutuhan mitra yang nampak (manifested) 
maupun tidak nampak/tersembunyi [12]. 
 

 
Gambar 2. Proses Wawancara dengan Mitra 

 
3. Pembuatan Desain Mekanik 

Setelah ditemukan customer needs, 
selanjutnya dibuat desain mekanik sesuai 
dengan kebutuhan mitra. Pembuatan desain 
mekanik ini dibuat untuk mengetahui bentuk 
mesin yang akan dirancang [13]. 
Sebelumnya, alat pemotong singkong sudah 
pernah dirancang dan dibuat oleh Purnomo 
dkk [14] dan Eswanto dkk [7], namun masih 
perlu dilakukan pengembangan sesuai 
dengan kebutuhan mitra. 
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Gambar 3. Gambar Desain Mekanik Alat  

Pemotong Singkong 

4. Pemilihan Bahan 
Setelah dilakukan pembuatan desain 

mekanik, berikutnya dilakukan pemilihan 
bahan atau material alat pemotong singkong 
otomatis. Dan berikutnya dilakukan tahap 
pembuatan dan perakitan. 

5. Pembuatan Pola 
Dengan membuat suatu pola atau bentuk 

yang akan dibuat nantinya disuaikan dengan 
ukuran yang sudah ditentukan, fungsinya 
adalah untuk memudahkan saat melakukan 
pemotongan pada besi yang akan di potong 
dan digunakan sebagai kerangka. 

6. Tahap Pemotongan Besi 
Berikutnya dilakukan pemotongan besi 

siku dimana besi yang sudah dipotong 
sesuai pola dan ukuran yang sudah 
ditentukan. 
 

 
Gambar 4. Proses Pemotongan Besi Siku  

Rangka 

7. Tahap Pengelasan 
Setelah pemotongan besi kemudian 

dilakukan pengelasan menggunakan 
elektroda RD 460 dengan tipe E 6013 untuk 
penyambungan besi sehingga bisa terbentuk 
menjadi kerangka sesuai dengan ukuran 
yang ditetapkan. Setelah pengelasan 
dilakukan dan sudah terbentuk menjadi 

kerangka langkah selanjutnya yaitu dengan 
menggerinda kerak bekas las yang 
menempel di besi, sehingga permukaan besi 
yang sudah dilas bisa halus dan rata. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

8. Proses Pengecatan 
Tahap pewarnaan ini sangat penting 

karena akan membuat suatu barang menjadi 
lebih menarik. Jenis cat yang digunakan 
juga sangat berpengaruh pada hasil akhir. 
Pengecatan dilakukan dua kali, yang 
pertama yaitu cat dasar yang berfungsi 
sebagai dasar cat yang bertujuan agar 
lapisan cat bisa tebal dan tidak mudah 
berkarat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

9. Proses Perakitan 
Setelah semua tahap selesai maka akan 

dilakukan tahap terakhir yaitu perakitan. 
Perakitan yaitu sebagai proses memadukan 
semua komponen yang di butuhkan agar 
bisa menjadi suatu alat yang dapat berfungsi 
dan juga bisa dioperasikan. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Proses Pengelasan 

Gambar 6. Proses Pengecatan 

Gambar 7. Proses Perakitan 
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HASIL YANG DICAPAI 
Produk alat pemotong singkong 

otomatis ini dibuat berdasarkan keinginan atau 
kebutuhan mitra. Desain alat pemotong 
singkong otomatis dibuat selain memperhatikan 
kemudahan pemakaian, biaya pembuatan yang 
lebih murah  dan kemudahan perawatan [15], 
alat pemotong singkong otomatis ini juga 
memperhatikan faktor ergonomi dan safety atau 
keamanan. Selain itu, kelebihan alat pemotong 
singkong ini, memiliki switch otomatis yang 
berfungsi memutus arus listrik sehingga alat 
pemotong akan berhenti memproses 
pemotongan singkong jika panjang singkong 
tersisa kurang lebih 5cm.  

 

 

Gambar 8. Penyerahan Alat Pemotong  
Singkong Otomatis ke UKM 
“Mbak Sum” 

Dengan menggunakan alat ini mitra 
bisa melakukan pemotongan singkong lebih 
cepat sebanyak 5kg selama 15 menit dimana 
45% lebih cepat dibanding menggunakan alat 
manual yakni 5kg selama 5 jam . Sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan jumlah 
kapasitas produksi yang diikuti pula dengan 
peningkatan pendapatan UKM “Mbak Sum”. 
Selain itu, hasil wawancara kepada pemilik 
UKM “Mbak Sum” yaitu Bapak Jumair adalah 
sebagai berikut: 
1) Pemilik merasa alat yang diberikan sangat 

bermanfaat 
2) Pemilik akan menggunakan alat yang 

digunakan sebagai inovasi pemotongan 
singkong pada usahanya 

3) Pemilik akan menambah kapasitas 
produksi keripik singkong 

4) Pemilik berencana untuk membuat produk 
olahan lainnya selain keripik singkong 
setelah memiliki alat ini seperti keripik 
tempe dan keripik ketela 

KESIMPULAN 
  Setelah menggunakan alat pemotong 
singkong otomatis pemilik merasa alat ini 
sangat bermanfaat karena mempercepat proses 
pemotongan singkong sehingga dapat 
meningkatkan kapasitas produksi usaha keripik 
singkong. Selain itu, setelah memiliki alat ini 
pemilik berencana untuk menciptakan inovasi 
produk keripik dari bahan dasar selain 
singkong. 
Diharapkan dengan adanya UKM binaan ini 
bisa menciptakan lapangan kerja baru untuk 
meningkatkan perekonomian pemilik UKM 
maupun warga di Desa Ngawun. 
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